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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah penerapan media gambar untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi pada pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas IV 

semester genap tahun pelajaran 2020/2021.Metode penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Penelitian ini mencakup 2 siklus dimana masing-masing 

siklus mencakup 4 tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian tersebut yaitu pada keterampilan menulis puisi dikelas IV. Pengumpulan 

data menggunakan tes. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterampilan menulis 

puisi siswa meningkat dengan penerapan media gambar. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dengan penerapan media gambar ini dapat meningkat keterampilan menulis 

siswa kelas IV SDI Teladan Suci Jakarta Timur. Hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata 

tes keterampilan menulis puisi pada setiap siklus meningkat yaitu pada pratindakan 

sama dengan 46,875%;  siklus I=75%; dan pada siklus II=81,25%. Kemudian dapat 

dilihat juga pada hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan menyimpulkan 

bahwa pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia penerapan media gambar adalah 

menarik bagi peserta didik. Maka penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan 

penerapan media gambar dapat meningkatkan pada keterampilan menulis puisi siswa 

pada kelas IV SDI Teladan Suci Jakarta Timur. 
 
Kata kunci: bahasa Indonesia, keterampilan menulis puisi, media gambar. 
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PENDAHULUAN  
Akibat dari pandemi Covid-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan demi 

menghentikan penyebaran Covid-19 antara lain mengajak masyarakat 

melaksanakan physical distancing atau menjaga jarak, menghindari 

kerumunan dan berbagai acara pertemuan yang menimbulkan kerumunan. 

Kebijakan pemerintah tersebut juga berlaku pada kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

mengeluarkan surat edaran tentang pembelajaran secara daring. Pada kondisi 

seperti ini tenaga pendidik diharuskan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

menggunakan E-Learning atau melalui media online. Pembelajaran daring 

telah membaca perubahan pada sistem pendidikan, metode pembelajaran 

yang digunakan, materi yang diajarkan, serta adanya hambatan-hambatan 

yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga 

komitmen guru adalah faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan yang 

berkualitas (Utami et al., 2021). Semua ini  karena kegiatan belajar mengajar 

siswa lebih aktif, adanya motivasi, dan siswa lebih berani dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 
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Keterampilan menulis adalah keterampilan yang sangat kompleks. 

Menulis melibatkan cara berpikir dan kemampuan mengungkapkan pikiran 

gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tertulis. Dapat juga diartikan bahwa 

menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

kehendak kepada orang lain secara tertulis. Menurut Embungganda 

(2020:125) seseorang harus memiliki keterampilan menulis agar dapat 

berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan sifatnya menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang produktif dan reseptif. Selain itu keterampilan 

menulis menuntut gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan dengan 

jelas, dan ditata secara menarik (Nurhikmah dkk., 2021:306). Kegiatan 

keterampilan menulis ada beberapa macam bentuk, salah satunya adalah 

bentuk puisi. Menurut Sumardi (2016:37) puisi adalah karya sastra dengan 

bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang 

padu dan pemilihan kata-kata hias (imajinatif). Menulis puisi merupakan 

suatu bentuk kegiatan pengekspresian diri melalui tulisan yang didalamnya 

terdapat makna yang tersirat. Puisi merupakan suatu bentuk karya sastra yang 

mengekspresikan pemikiran dan perasaan dengan memadukan beberapa 

pilihan kata yang menarik dan penuh makna. Bahwa puisi adalah 

pengalaman, imajinasi, dan  sesuatu  yang  berkesan  yang  ditulis  sebagai 

ekspresi seorang dengan  menggunakan bahasa tak langsung (Rohilah dkk., 

2020:149). 

Berdasakan dari hasil observasi bahwa guru hanya menggunakan metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan melalui google formulir 

sehingga pembelajaran kurang efektif. Bentuk penugasan secara daring yang 

dilakukan secara terus menerus menjadikan siswa menjadi bosan dan kurang 

tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Permasalahan tersebut 

merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga menyebabkan siswa kurang 

antusias dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran tatap muka secara 

daring. Hal ini keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDI Teladan Suci 

menjadi rendah. Permasalahannya yaitu; (1) kurangnya keterampilan menulis 

puisi siswa sehingga isi, gaya dan bahasa, rima, struktur baris dan bait kurang 

cukup baik. (2) kurangnya antusias siswa dalam keterampilan menulis puisi. 

(3) kurangnya terampil pada siswa saat menulis puisi. (4) kurangnya percaya 

diri siswa saat menulis puisi. (5) kurangnya strategi dan media pembelajaran 

yang guru lakukan. 

Kenyataan ini dapat dilihat dengan kondisi dilapangan yang menunjukan 

bahwa keterampilan menulis, khususnya keterampilan menulis puisi sebagian 

siswa masih ada kesulitan dalam menulis puisi. Hal ini terlihat dari observasi 

yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran di kelas IV SDI Teladan 

Suci Jakarta Timur. Dari kegiatan observasi tersebut terlihat bahwa dari 32 

siswa hanya 18 siswa yang dapat memiliki keterampilan menulis puisi 14 

yang masih rendah. Oleh karena itu, upaya yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa, maka perlu menerapkan media yang tepat. 

Salah satunya dengan menerapkan media gambar. Menurut Oktaviana 

(2019:3) media adalah yang paling umum dipakai, media merupakan bahasa 

umum yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana. Gambar 

sangat penting digunakan untuk memperjelas pengertian. Melalui gambar, 

siswa mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya.  
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Menurut Subana (2019:5) gambar merupakan media visual dua dimensi di 

atas bidang yang tidak transparan. Guru dapat menggunakan gambar untuk 

memberi gambaran tentang pelajaran yang dibahas sehingga penjelasannya 

lebih konkret dari pada diuraikan dengan kata-kata. Melalui gambar, guru 

dapat menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistik. 

Yang paling penting bahwa media gambar dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar anak dalam berbicara untuk mengutarakan perasaannya. 

Menurut Kustanji dan Sutjipto (2020:102) media gambar bersifat konkret dan 

lebih realistis dibandingkan dengan media verbal. Media gambar merupakan 

media pembelajaran yang mudah.Dalam hal ini media gambar dapat 

memotivasi anak dalam meningkatkan keterampilan menulis. Menurut Bahri 

(2015:246) media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan 

pemandangan kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan pikiran dan 

perasaan. Dapat digunakan untuk menerangkan inspirasi tersebut dalam 

bahasa tulis maupun lisan untuk menjelaskan suatu fakta, peristiwa, kejadian, 

dan keadaan. Dengan menerapkan media gambar dalam kegiatan belajar 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV 

SDI Teladan Suci Jakarta Timur. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SDI Teladan Suci Jakarta Timur. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2021 secara daring. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Yudha 

(2020:21) penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru profesional dalam peningkatan kualitas pembelajaran. 

Sedangkan menurut Fitria dkk. (2019:16) Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan model pengembangan profesi dimana guru mempelajari cara 

siswa belajar dalam kaitannya dengan cara guru mengajar, sehingga guru 

dapat memperbaiki kekurangannya dalam mengajar agar berdampak pada 

perbaikan proses belajar siswa. Dalam penelitian ini mengacu pada model 

kemmis dan Mc Taggart, menurut Depdiknas “Model ini pada hakikatnya 

berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat 

terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi, yang keempatnya merupakan satu siklus.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: (1) Observasi atau 

pengamatan secara langsung, peneliti memperoleh data berupa informasi. (2) 

Wawancara, wawancara dilakukan untuk mengetahui berapa banyak siswa 

yang kemampuan membaca puisinya rendah, (3) Dokumentasi, dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil dari observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan kepada siswa dan guru, (4) Tes, dalam penelitian ini 

dilakukan dengan tes tertulis keterampilan menulis puisi. 

Teknik dan kriteria analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: (1) Reduksi Data, peneliti merangkum dan memilih data yang 

harus dimasukan, (2) Deskripsi Data, dalam tahap ini dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi yang diperoleh dari hasil reduksi. Data yang telah 

disajikan dievaluasi dan disusun penafsirannya untuk menentukan tindakan 
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selanjutnya, (3) Verifikasi Data, merupakan kegiatan merumuskan 

kesimpulan penelitian, baik kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir.  

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan proses 

trianggulasi. Model trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi data 

atau sumber. Menurut Sugiyono (2010:274) tringulasi sumber yakni peneliti 

melakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.  

Kriteria keberhasilan yang akan dicapai ini dari segi keterampilan yaitu 

minimal 75% siswa memiliki nilai di atas kkm yaitu 72. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 2 siklus, keterampilan menulis puisi 

siswa kelas IV SDI Teladan Suci Jakarta Timur telah melampaui kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dan pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka penelitian ini berhenti pada siklus II. 

Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Penilaian keterampilan menulis puisi  

pada siswa sesudah penerapan media gambar siklus I 

 

 Berdasarkan hasil keterampilan dari siklus I yang diikuti 32 siswa, pada 

pelajaran Bahasa Indonesia baru 24 siswa atau 75% yang dapat memiiki 

keterampilan menulis puisi dan 8 siswa atau 25% masih belum memiliki 

keterampilan menulis puisi. Penyebab dari rendahnya keterampilan menulis 

puisi adalah karena kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan penerapan media gambar. Oleh karena itu peneliti akan 

melanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. 

 

 
Gambar 2. Penilaian keterampilan menulis puisi  

pada siswa sesudah penerapan media gambar siklus II 
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Pada siklus II keterampilan menulis puisi siswa mengalami peningkatan. 

Berikut gambar diagram penilaian keterampilan menulis puisi siswa siklus II.  

Pada siklus II ini keterampilan siswa yang diikuti 32 siswa sudah 

mencapai target sekitar 26 siswa atau 81,25% sudah terampil dalam menulis 

puisi. Dan sekitar 6 siswa atau 18,75% yang belum dapat terampil dalam 

menulis puisi . Dari keterampilan berikut menunjukkan adanya peningkatan 

nilai keterampilan dari siklus I. Hal tersebut menunjukkan adanya kemajuan 

keterampilan peserta didik yang cukup memuaskan. Hasil penelitian tersebut 

sudah sesuai dengan target yang diinginkan oleh peneliti. Untuk memperjelas 

hasil penelitian dari setiap siklus, maka berikut adalah ringkasan yang 

disajikan dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Capaian keterampilan menulis puisi siswa 

 

Dari data pada grafik di atas, maka dapat dilihat peningkatan keterampilan 

menulis puisi siswa dalam perbaikan pembelajaran dari awal sebelum 

dilakukan tindakan yaitu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

guru kelas IV SDI Teladan Suci Jakarta Timur pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang sudah ditentukan sekolah. Pada pelajaran Bahasa Indonesia 

baru 15 siswa atau 46,875% yang dapat memiiki keterampilan menulis puisi 

dan 17 siswa atau 53,125% belum dapat memiliki keterampilan menulis puisi.  

Berdasarkan hasil keterampilan dari siklus I, pada pelajaran Bahasa 

Indonesia baru 24 siswa atau 75% yang dapat memiiki keterampilan menulis 

puisi dan 8 siswa atau 25% belum memiliki keterampilan menulis puisi dan 

terjadi peningkatan kembali pada siklus II menjadi siswa sudah mencapai 

target yang ditentukan sekitar 26 siswa atau 81,25% sudah terampil dalam 

menulis puisi dan sekitar 6 siswa atau 18,75% yang belum memiliki 

keterampilan menulis puisi.  

Dari keterampilan berikut menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

siswa dari siklus I Hal tersebut menunjukkan adanya kemajuan keterampilan 

peserta didik yang cukup memuaskan. Hasil penelitian tersebut sudah sesuai 

dengan target yang diinginkan oleh peneliti. 

 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran  penerapan media 

gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran 
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bahasa Indonesia siswa kelas IV SDI Teladan Suci Jakarta Timur, 

peningkatan keterampilan menulis puisi dapat dilihat dari praktek  atau tes 

yang sudah dilakukan dalam setiap siklus.  

Pembelajaran dalam penerapan media gambar dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 

IV SDI Teladan Suci Jakarta Timur, peningkatan keterampilan menulis puisi 

dari siklus I kondisi awal 56,25% menjadi 75%. Peningkatan keterampilan 

menulis puisi pada siklus II menjadi 81,25%. 
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